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Abstrak  :  

This aims to determine the effect of new habit factors during the Covid-19 pandemic with 

the occurrence of myopia in students ar Optical International Probolinggo. This research 

was conch acted by filling a questionnaire given to patients or international optical 

customers. - This research method quantitative methods. The sampling techniques used is 

a random затрling technique using the Slovin formula. Respondenty used were 20 people. 

The results of this study will be displayed descriptively. Data analysis Excel and resulted (1) 

there was influence of close-range activities or the occurrence of myopla (2) all respondents 

admitted that they spent more time aning computers, devices, and playing games during 

the covid-19 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh factor kebiasaan baru di masa 

pandemi Covid-19 dengan terjadinya miopia pada pelajar di optikal internasional 

probolinggo, Penelitian ini dilakukan dengan cara mengisi kuesioner yang diberikan kepada 

pasien atau pelangan optical internasional. Metode penelitian ini mengunakan metode 

kuantitatif .teknik sampling yang digunakan adalah teknik random sampling dengan 

mengunakan rumus slovin.Responden yang digunakan adalah 20 orang. Hasil penelitian ini 

akan ditampilkan secara deskriptif. Analisi - data mengunakan Excel dan dihasilkan (1) ads 

pengaruh faktor kegiatan jarak dekat dengan terjadinya miopia (2) seluruh responden 

mengaku lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan komputer,gawai, dan bermain 

game selama pandemic covid-19 Kata Kunci : Panderni; covid-19; miopia; kebiasaan baru 
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Bab 1                 :  

Wabah virus baru Corona (Covid-19), tercatat mulai terdiagnosis desember 2019 di Wuhan, 

Provinsi Hubei, RRC. Sejak itu menyebar bersifat eksponesial. Pada tanggal 25 maret 2020 

yang terinfeksi tercatat sebanyak 422. 989 dan meninggal 18.916 orang yang berarti tingkat 

kematian 4.4%. sementara di Indonesia terinfeksi 790 dan meninggal 58 orang yang berarti 

tingkat kematian 

7.3%(beberapa hari sebelumnya tercatat 9.3% tertinggi didunia). Tapi problem Covid-19 ini 

yang sangat dikhawatirkan adalah bukan kematiannya, tapi super cepatnya penyebaran 

sehingga Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan sebagai pandemic global, 

artinya penyebaranya mencapai geografis hamper ke seluruh Negara-negara didunia. 

Dan apa reaksi Negara-negara di dunia menghadapi bencana Covid-19? Sejak bulan maret 

ini banyak Negara di dunia termasuk di india yang penduduknya 1.3 mliar melakukan 

kebijakan lockdown (isolasi dari dan ke Negara tertentu atau dari satu wilayah ke wilayah 

lain di suatu Negara). Baik total (Negara Negara Eropa, India) maupun parsial seperti di 

Indonesia di mana masyarakatnya bekerja dan belajar di rumah serta dengan 

mengintruksikan pembatasan social (social 

distancing).(PandemiCorona:VirusDeglobalisasihal 2-3) 

Tidak pernah terbayangkan sebelumnya akan terjadi wabah yang berdampak pada setiap 

sisi kehidupan. Interaksi sosial sebagian besar dilakukan secara virtual. Pandemi ini telah 

memunculkan kebiasan-kebiasaan baru yang melompati apa yang biasanya kita lakukan. 

Banyak hal yang dulu dengan leluasa kita lakukan, saat ini sudah tidak dapat lagi kita 

lakukan.Mau tidak mau kita dipaksa untuk beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan baru 

yang bisa jadi merupakan norma baru dalam kehidupan kita. Paling tidak sampai dengan 

vaksin virus corona ditemukan. Bekerja, belajar,dan beribadah dilakukan di rumah. Kita 

mulai terbiasa mencuci tangan pada saat akan memasuki kantor atau pertokoan, yang 

sebagian besar telah menyediakan perlengkapannya berikut cek suhu tubuh. Pembatasan 

jarak saat berinteraksi dengan sesama. Penggunaan masker menjadi hal yang wajib kita 

lakukan apabila akan keluar rumah. Virus ini telah mendorong kita untuk lebih peduli 

dengan kebersihan dan memaksa kita untuk mematuhi protokol kesehatan demi mencegah 

penyebarannya. 

Di masa pandemi Covid-19, sebagian besar anak-anak sekolah melakukan aktivitas dekat 

di rumah.Mereka membaca dan menulis di rumah, baik dengan peralatan manual (buku 

dan pulpen) maupun dengan peralatanperalatan digital (komputer / gadget). Meningkatnya 

aktivitas dekat di rumah selama pandemi dan berkurangnya aktivitas luar ruangan 

diprediksi menjadi faktor utama peningkatan kejadian miopia selama masa pandemi Covid-

19.(Murni et al,2022).Di optik internasional Probolinggo Penulis sering menemukan pasien 



dengan keluhan mata kabur terutama pada pelajar SMA. Oleh karena itu penulis ingin 

mengetahuihubungan dari kebiasaan baru pandemi Covid 19 terhadap kejadian myopia. 
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